5.1

BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil dari analisis dan pembahasan, maka kesimpulan yang

diperoleh yaitu:

a.

Profitabilitas

Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap pengungkapan HRA. Perusahaan
dengan profitabilitas yang tinggi menunjukkan adanya ketersediaan dana yang
besar namun perusahaan lebih memilih untuk menggunakan dana tersebut
untuk mencapai profit yang lebih tinggi di masa datang. Selain itu, perusahaan
juga akan menjaga informasi yang dimiliki guna mempertahankan keunggulan
kompetitif. Hal ini mengakibatkan perusahaan dengan profitabilitas yang
semakin tinggi akan cenderung membatasi pengungkapan yang lebih luas
sehingga pengungkapan HRA yang dilakukan perusahaan akan semakin
sedikit.

Kepemilikan asing

Kepemilikan asing tidak berpengaruh terhadap pengungkapan HRA. Investor
asing baik berupa badan maupun perorangan memiliki pemahaman akan
pengungkapan HRA yang berbeda tergantung pada kebijakan yang ada pada
masing-masing negara. Pengungkapan HRA dianggap tidak penting oleh
investor asing dikarenakan pengungkapan HRA bersifat tidak wajib dan
belum banyak dikenal di Indonesia. Oleh sebab itu, ada atau tidak adanya
kepemilikan asing tidak akan mempengaruhi pengungkapan HRA yang
dilakukan perusahaan.

Ukuran perusahaan

Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap pengungkapan HRA.
Perusahaan yang berukuran besar cenderung memiliki lebih banyak informasi

yang diungkapkan sebagai bentuk pertanggungjawaban perusahaan kepada
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masyarakat dan seluruh pihak stakeholder dibandingkan perusahaan yang
berukuran kecil. Oleh sebab itu, salah satu bentuk informasi yang lebih luas
yang dapat diberikan perusahaan yaitu melalui pengungkapan HRA. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin tinggi
pengungkapan HRA yang dilakukan perusahaan.

Diversifikasi produk

Diversifikasi produk tidak berpengaruh terhadap pengungkapan HRA.
Perusahaan yang melakukan diversifikasi produk memiliki jumlah jenis
produk dan layanan yang lebih banyak dibandingkan perusahaan yang tidak
melakukan diversifikasi produk. Namun, ada atau tidak adanya diversifikasi
produk tersebut bukan menjadi faktor yang mendorong atau menghambat
perusahaan dalam melakukan pengungkapan HRA. Hal ini menunjukkan
bahwa diversifikasi produk tidak berpengaruh terhadap pengungkapan HRA
yang dilakukan perusahaan.

Keterbatasan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang pengaruh

profitabilitas, kepemilikan asing, ukuran perusahaan, dan diversifikasi produk

terhadap pengungkapan HRA. Namun, penelitian ini masih mengandung keterbatasan

yaitu:
a.

Penelitian ini memiliki penilaian yang subjektif dari peneliti terhadap item-
item yang terkait dengan pengungkapan HRA.

Penelitian ini hanya menggunakan obyek penelitian yang terbatas pada
perusahaan perbankan dan asuransi sehingga hanya menggambarkan kondisi
pengungkapan HRA pada perusahaan perbankan dan asuransi saja.

Penelitian ini hanya menggunakan total jenis produk dan layanan dimana
perusahaan yang mengungkapkan produk pada laporan tahunan dalam jumlah

sedikit akan berdampak pada pengukuran diversifikasi produk
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Saran Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan referensi item-item
pengungkapan HRA yang lain dan memiliki penjelasan yang baku.

Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan obyek penelitian pada sektor
perusahaan lainnya sehingga dapat mengetahui kondisi dari pengungkapan
HRA di perusahaan dengan sektor yang beragam.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan proksi lainnya dalam
mengukur diversifikasi produk perusahaan sehingga pengungkapan jumlah
produk dalam jumlah sedikit tidak akan berdampak pada pengukuran
diversifikasi produk.
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